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Abstract : Instructional leadership is a form of school principal leadership that
focuses on creating a productive work environment to optimally support the student
learning process. This leadership model emphasizes achieving learning objectives
through curriculum management, the learning process, evaluation, teacher
development, and learning communities. In the context of Islamic education,
instructional leadership plays a strategic role in shaping a generation of young
people who are faithful, pious, intelligent, and of noble character. Three main aspects
in this process include the implementation of the school's vision and mission based on
Islamic values to improve students' academic and moral achievements, analysis and
monitoring of learning to identify factors affecting learning outcomes, and the
support and supervision of the school principal in facilitating academic and non-
academic activities. Various theories such as Transformational, Transactional,
Situational, Servant Leadership, Distributive Leadership, and Professional Learning
support the implementation of instructional leadership. For example, the
implementation at SMA IT Al-Auliya shows success through the synergy of a vision
and mission based on Islamic values, technology-based learning analysis, and the
development of teacher professionalism. This instructional leadership significantly
contributes to the advancement of Islamic education, both academically and morally.
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Abstrak:
Kepemimpinan instruksional merupakan bentuk kepemimpinan kepala sekolah yang
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berfokus pada penciptaan lingkungan kerja produktif untuk mendukung proses belajar
siswa secara optimal. Model kepemimpinan ini menitikberatkan pada pencapaian
tujuan pembelajaran melalui pengelolaan kurikulum, proses pembelajaran, evaluasi,
pengembangan guru, dan komunitas belajar. Dalam konteks pendidikan Islam,
kepemimpinan instruksional berperan strategis dalam membentuk generasi muda
yang beriman, bertakwa, cerdas, dan berakhlak mulia. Tiga aspek utama dalam proses
ini meliputi implementasi visi dan misi sekolah berdasarkan nilai-nilai Islam untuk
meningkatkan prestasi akademis dan moral siswa, analisis dan monitoring
pembelajaran untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar,
serta dukungan dan pengawasan kepala sekolah dalam memfasilitasi aktivitas
akademik dan non-akademik. Berbagai teori seperti Transformasional, Transaksional,
Situasional, Servant Leadership, Distributive Leadership, dan Pembelajaran
Profesional mendukung penerapan kepemimpinan instruksional. Sebagai contoh,
implementasi di SMA IT Al-Auliya menunjukkan keberhasilan melalui sinergi antara
visi misi berbasis nilai Islam, analisis pembelajaran berbasis teknologi, dan
pengembangan profesionalisme guru. Kepemimpinan instruksional ini berkontribusi
signifikan terhadap kemajuan pendidikan Islam, baik secara akademik maupun moral.
Kata kunci : Kepemimpinan Instruksional, Pendidikan Islam

LATAR BELAKANG

Manusia adalah makhluk yang diciptakan mempunyai akal dan pikiran, hal
ini yang membuat manusia berbeda dengan makhluk lain yang ada di dunia ini, dengan
akal dan pikiran, manusia bisa mempelajari menelaah dan memahami situasi sebaik
mungkin.! Akal dan pikiran juga menuntut manusia untuk terus belajar agar dapat
mendapatkan segala ilmu yang diperlukan untuk menjalani kehidupan di dunia ini
serta untuk mencari kebahagiaan akhirat. Akal dan pikiran yang dimiliki manusia
tidak serta merta sama, dalam artian untuk memahami segala sesuatu manusia
mempunyai cara pandangnya masing-masing dengan hasil pikirannya masing-
masing.

Manusia juga merupakan makhluk sosial yang sebagaimana mestinya akan
selalu terjadi interaksi sosial antar sesama manusia di lingkungannya. Dalam
lingkungannya, manusia juga akan membentuk sebuah kelompok yang juga menjadi
bagian dari sosial tadi yang mana dalam sebuah kelompok perlu adanya seorang
pemimpin.? Seorang pemimpin sendiri mempunyai peran vital dalam sebuah
kelompok sehingga untuk menentukan siapa pemimpin dari sebuah kelompok harus
benar-benar diperhatikan dari segala hal, terutama dari segi kepemimpinannya

! Eka Damayanti et al., “Hakikat Manusia (Perspektif Filsafat Pendidikan Islam),” Al-Qalam:
Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 13, no. 1 (2021): 38-48.

2 Sonia M Ospina et al., “Collective Dimensions of Leadership: Connecting Theory and
Method,” Human Relations 73, no. 4 (2020): 441-63.
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Salah satu lingkungan sosial yang di dalamnya memerlukan seorang
pemimpin adalah lingkungan Pendidikan, baik Pendidikan secara umum maupun
Pendidikan Islam. Lingkungan Pendidikan adalah lingkungan yang sangat penting
karena Pendidikan adalah hal yang harus didapatkan setiap manusia tanpa terkecuali.
Lingkungan Pendidikan yang baik akan menghasilkan manusia-manusia yang
bersifat baik sebagai buah hasil dari lingkungan yang baik tadi. Untuk mencapai itu
semua tentunya tidak semudah yang kita kira, perlu adanya persiapan sampai
pelaksanaan yang matang, dengan demikian diperlukan seorang pemimpin yang
dapat mengarahkan dan memimpin segala hal yang diperlukan dalam dunia
penddikan agar tercipta Pendidikan yang baik sebagaimana yang diharapkan.

Pemimpin yang baik bukan hanya sekedar mengemban tugas, namun juga
harus memahami betul tentang bagaimana kepemimpinan itu dijalankan. Pemimpin
yang memahami sistem kepemimpinan tentunya akan menciptakan lingkungan yang
baik seperti yang diharapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Kepemimpinan Instruksional dalam Pendidikan Islam

Konsep kepemimpinan instruksional sebagaimana dijelaskan di atas, maka dalam
ruang lingkup Pendidikan Islam adalah kepemimpinan instruksional dari kepala
sekolah kepada para anggotanya yaitu guru dan lainnya. Kepemimpinan instruksional
merupakan perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang mengajak dan mempengaruhi
guru untuk mengembangkan lingkungan kerja yang produktif sehingga dapat
menciptakan kondisi belajar siswa yang baik.* Dengan kata lain kepemimpinan
instruksional lebih menekankan pada pencapaian tujuan pembelajaran yang
komponenya meliputi: kurikulum, proses KBM, evaluasi, pengembangan guru dan
pengembangan komunitas belajar.

Kepemimpinan instruksional kepala sekolah adalah perilaku yang
membentuknya, dan apa yang dihasilkannya. Dalam arti luas, ini dapat merujuk pada
tindakan yang dilakukan dengan tujuan mengembangkan lingkungan kerja yang
produktif dan memuaskan bagi guru serta kondisi dan hasil belajar yang diinginkan
bagi anak-anak.” Keberhasilan sebuah sekolah sangat bergantung pada kepemimpinan
instruksional yang efektif. Kaena pada kenyataannya sebagian besar kepala sekolah
tidak terlalu menekankan pada kompetensi mengajar guru melainkan lebih pada tugas
administrasi. Kepemimpinan instruksional harus dan dapat menjadi yang terdepan
dalam inovasi teknologi untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran.

Leithwood, mengemukakan bahwa kepala sekolah sangat berpengaruh

® Aslam Aslam et al., “Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 3954-61.

* Elma Groenewald et al., “THE INFLUENCE OF PRINCIPALS’INSTRUCTIONAL
LEADERSHIPON THE PROFESSIONAL PERFORMANCE OF TEACHERS,” Excellencia:
International Multi-Disciplinary Journal of Education (2994-9521) 1, no. 6 (2023): 433-43.
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terhadap kualitas suatu organisasi sekolah dan kegiatan pembelajaran. kepemimpinan
instruksional dalam penerapannya pemimpin harus fokus memperhatikan perilaku
guru léarena mereka terlibat dalam kegiatan langsung mempengaruhi pertumbuhan
siswa.

Selanjutnya, menurut Southworth kepemimpinan Instruksional sangat
berkaitan dengan proses belajar mengajar termasuk pembelajaran profesional oleh
guru sesuai perkembangan siswa.® Maksudnya kepemimpinan instruksional yang
baik akan berdampak langsung pada kualitas pembelajaran siswa. Pemimpin
instruksional yang efektif akan mampu menciptakan lingkungan sekolah yang
mendukung pertumbuhan guru profesional, sehingga pada akhirnya akan berdampak
positif pada perkembangan siswa.

Hal ini ditegaskan kembali oleh Kleine-Kracht, kepemimpinan pembelajaran
dapat terjadi secara langsung (Direct Instructional Leadership) dan tidak langsung
(Indirect Instructional Leadership).” Kepala sekolah bertindak sebagai direct
Instructional Leader ketika mereka bekerja dengan guru-guru dan staf lainnya untuk
mengembangkan siswa. Tindakan-tindakan seperti merencanakan pengajaran,
observasi guru, mengadakan pertemuan dengan guru atau pemilihan materi
pembelajaran merupakan Tindakan direct Instructional leadership dari kepala
sekolah. Sebaliknya, kepala sekolah juga dapat bertindak sebagai Indirect
Instructional Leaders dengan cara memberikan kemudahan-kemudahan atas
kepemimpinan orang lain dengan membangun kondisi-kondisi yang mendukung
pelaksanaan pengajaran, membantu menyusun standar penetapan materi Pelajaran,
seleksi guru serta mengatur lingkungan internal dan eksternal sekolah.

B. Teori Kepemimpinan Instruksional

Proses kepemimpinan instruksional di sekolah mencakup tiga aspek kunci.
Pertama, implementasi visi dan misi sekolah yang berakar pada nilai-nilai Islam
bertujuan untuk meningkatkan prestasi akademis dan moral siswa. Evaluasi
pembelajaran dilakukan dengan jujur dan objektif, sesuai dengan standar kurikulum
untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas. Kedua, analisis dan monitoring
pembelajaran menjadi fokus utama untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Langkah korektif, seperti remediasi, diterapkan

> Burhanudin Ata Gusman et al, “Strategi Kepala Sekolah Pada Kepemimpinan
Transformatif Dalam Meningkatkan Akademik Siswa MAN 4 Kebumen,” Akademika: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 3, no. 2 (2021): 142-62.

® George N Shava, Jan Heystek, and Thompson Chasara, “Instructional Leadership: Its Role
in Sustaining School Improvement in South African Schools,” International Journal of Social
Learning (1JSL) 1, no. 2 (2021): 117-34.

" Dhanalakshmi Anand, “The Influence of Principal Leadership on School Innovativeness,”
2021.
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untuk memastikan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Ketiga, dukungan
dan pengawasan kepala sekolah menjadi kunci dalam memfasilitasi aktivitas
akademik dan non-akademik yang optimal. Kepala sekolah berperan dalam
mengembangkan kurikulum dan program Kkerja, menciptakan lingkungan sekolah
yang inovatif.® Upaya evaluasi dan peningkatan pengajaran dilakukan secara
berkelanjutan dengan melibatkan seluruh staf pengajar untuk mendiskusikan kendala
dan mencari solusi bersama. Praktik ini mencerminkan komitmen sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dengan memanfaatkan prinsip-prinsip manajemen
pendidikan modern.

Berikut beberapa teori yang berkaitan dengan kepemimpinan instruksional
yang bisa diterapkan:

1. Teori Transformasional

Teori transformasional dalam konteks kepemimpinan instruksional
merujuk pada gaya kepemimpinan yang berfokus pada inspirasi, motivasi, dan
perubahan positif dalam lingkungan pembelajaran. Kepemimpinan
transformasional adalah konsep dimana pemimpin memotivasi dan
menginspirasi anggota stafnya untuk mencapai Kinerja yang luar biasa dan
melebihi harapan. Dalam konteks lembaga pendidikan, kepemimpinan
transformasional dapat membawa perubahan positif dalam budaya sekolah,
memberikan motivasi kepada staf dan siswa, serta menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dinamis.®

2. Teori Transaksional

Teori  Transaksional dalam konteks pendidikan, Kkhususnya
kepemimpinan instruksional, menggambarkan hubungan antara pemimpin
(dalam hal ini, kepala sekolah atau pengawas) dengan guru sebagai suatu
bentuk pertukaran. Hubungan ini didasarkan pada prinsip timbal balik, di
mana pemimpin memberikan sesuatu (misalnya, penghargaan, promosi, atau
sumber daya) sebagai imbalan atas kinerja yang baik dari guru.
Kepemimpinan transaksional pada prinsipnya sangat tergantung pada
pertukaran imbalan antara pemimpin dengan bawahan. Tujuan dari
kesepakatan anatara pemimpin dan bawahan mengenai apa yang harus
dilakukan bawahan adalah untuk menghindari hukuman atau menerima
hadiah. Namun, nilai juga penting bagian dari kepemimpinan transaksional,
tetapi nilai-nilai ini hanya berlaku untuk pertukaran atau saling

8 Osias Kit T Kilag and John Michael Sasan, “Unpacking the Role of Instructional Leadership
in Teacher Professional Development,” Advanced Qualitative Research 1, no. 1 (2023): 63-73.

® Suharti Suharti, Rohmatul Fajri, and Yayat Suharyat, “Analisis Fungsi Kepemimpinan
Dalam Era Organisasi Modern,” NUSRA: Jurnal Penelitian Dan lImu Pendidikan 5, no. 1 (2024): 22—
36.
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menguntungkan. Akibatnya, seorang pemimpin transaksional juga tahu apa
yang diinginkan dan dibutuhkan bawahannya dan memberi tahu mereka
bahwa mereka hanya bisa mendapatkannya jika mereka bekerja keras untuk
memenuhinya.™

3. Teori Situasional

Teori Situasional adalah sebuah pendekatan kepemimpinan yang

menekankan bahwa gaya kepemimpinan yang paling efektif akan bergantung
pada situasi yang dihadapi, terutama pada Tingkat kematangan guru.** Tidak
ada gaya kepemimpinan yang selalu benar atau salah, melainkan harus
disesuaikan dengan kondisi yang ada. Teori situasional dalam kepemimpinan
instruksional menekankan bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan yang
cocok untuk semua situasi.

4. Teori Servan Leadership

Teori Servan Leadership adalah sebuah pendekatan kepemimpinan
yang menekankan pada pelayanan dan pengabdian kepada orang lain.'?
Menurut teori ini, pemimpin sejati harus menjadi pelayan bagi pengikutnya,
bukan sebaliknya. Robert K. Greenleaf, Beliau adalah tokoh yang pertama
kali memperkenalkan konsep Servan Leadership. Menurut Greenleaf,
pemimpin sejati adalah mereka yang menempatkan kebutuhan orang lain di
atas kepentingan pribadi. Pemimpin seperti ini mampu menciptakan
lingkungan kerja yang positif dan produktif.

5. Teori Distribustive Leadership

Teori Distributive Leadership atau Kepemimpinan Distributif adalah
sebuah konsep kepemimpinan yang menekankan pada pembagian tanggung
jawab kepemimpinan secara lebih luas dalam sebuah organisasi. Dalam
konteks kepemimpinan instruksional, ini berarti bahwa kepemimpinan tidak
hanya terpusat pada satu individu (misalnya, kepala sekolah), tetapi dibagi dan
didelegasikan kepada anggota tim lainnya, seperti guru, staf pengajar, dan
bahkan siswa. Kepemimpinan distributif merupakan kepemimpinan
berdasarkan pada pengambilan keputusan yang kolaboratif atau bersama,
pemecahan masalah, negosiasi dan refleksi yang diputuskan secara Bersama

9 Neni Rohaeni, Model Kepemimpinan Transformasional Cisma Bagi Kepala Sekolah
(Indonesia Emas Group, 2023).

siti Aisyah, Akil AKkil, and Acep Nurlaeli, “Penerapan Gaya Kepemimpinan
Situasional Dalam Rangka Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran Di Sdn Kertamulya 3,”
ANSIRU PALI: Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam 7, no. 1 (2023): 220-27.

12 | eonardus Yoseph et al., “Fungsi Kepemimpinan Bagi Siswa Sekolah Menengah Atas
Melalui Program Ekstrakurikuler,” ABDIMAS Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 5, no. 1 (2024):
41-45,
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dalam kelompok.*®* Spillane, Halverson, and Diamond, Ketiga ahli ini
menekankan pentingnya kolaborasi dan berbagi kepemimpinan dalam
meningkatkan Kkinerja sekolah. Mereka berpendapat bahwa dengan
melibatkan lebih banyak orang dalam proses pengambilan keputusan, sekolah
dapat menjadi lebih inovatif dan responsif terhadap perubahan.

6. Teori Pembelajaran Profesional

Teori Pembelajaran Profesional dalam konteks kepemimpinan instruksional
mengacu pada pandangan bahwa kepemimpinan sekolah, terutama dalam hal
meningkatkan kualitas pembelajaran, adalah sebuah proses pembelajaran yang
berkelanjutan. Ini berarti bahwa kepala sekolah dan seluruh anggota
komunitas sekolah senantiasa belajar, tumbuh, dan mengembangkan diri
untuk meningkatkan praktik pembelajaran.

C. Peran Kepemimpinan Instruksional dalam Pendidikan Islam

Kepemimpinan instruksional mencakup lebih dari sekadar manajemen
akademik, ini juga melibatkan upaya membangun budaya sekolah yang mendukung
pencapaian akademik optimal. Pemimpin pendidikan, khususnya kepala sekolah,
memiliki peran penting dalam membimbing guru dan siswa menuju prestasi
gemilang.'* Dengan kata lain, kepemimpinan instruksional tidak hanya menangani
masalah akademik di sekolah, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendorong
semua siswa untuk mencapai potensi terbaik mereka. Kepala sekolah sebagai
pemimpin utama bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang positif
yang mendorong pengembangan diri dan prestasi guru dan siswa.

Kepemimpinan instruksional yang ideal melibatkan kepala sekolah yang
mampu memberikan visi yang jelas, memotivasi staf, dan menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif, sesuai dengan berbagai teori Pendidikan. Teori
transformasional menekankan bahwa kepemimpinan yang memotivasi, fokus pada
pengembangan staf, dan peduli pada kebutuhan siswa dapat menciptakan budaya
sekolah yang progresif. Kualitas pendidikan di Indonesia menunjukkan bahwa
kepemimpinan instruksional sangat penting untuk meningkatkan hasil pendidikan.
Temuan global dari PBB dan OECD mendukung pentingnya kepemimpinan
instruksional dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Studi menunjukkan bahwa
kepemimpinan instruksional yang efektif berkorelasi positif dengan prestasi
akademik dan kualitas pembelajaran siswa. Kepala sekolah harus memiliki

3 Indah Wahyuni et al., “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Mutu Dan Distributif Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui 8 Standar Nasional Pendididkan (SNP),”
Jurnal Pendidikan Teknik Sipil 2, no. 2 (2020): 159-74.

 Christopher Day, Pam Sammons, and Kristine Gorgen, “Successful School Leadership.,”
Education Development Trust, 2020.
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kemampuan untuk menciptakan budaya sekolah yang mendukung pembelajaran,
memfasilitasi pengembangan profesional guru, dan secara aktif melibatkan
pemangku kepentingan sekolah.™® Peran kepala sekolah sebagai pemimpin
instruksional yang kuat sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Kepemimpinan Instruksional dalam konteks Pendidikan Islam juga memiliki
peran yang sangat krusial dalam membentuk generasi muslim yang beriman,
bertakwa, cerdas dan berkontribusi positif bagi Masyarakat. Seorang pemimpin
Instruksional di Lembaga Pendidikan Islam tidak hanya bertugas mengelola proses
pembelajaran, tetapi juga berperan sebagai role model, Pembina akhlak dan
pengembang potensi peserta didik.'® Berikut adalah beberapa peran penting
kepemimpinan Instruksional dalam Pendidikan Islam:
1. Menyampaikan nilai-nilai Islam

Mengembangkan kurikulum yang holistik
Membangun lingkungan belajar yang kondusif
Memimpin tim pedagogik

Menjalin kemitraan dengan komunitas

o o~ w D

Menjadi Agen Perubahan

Kepemimpinan Instruksional dalam Pendidikan Islam memiliki peran yang
sangat strategis dalam mencetak generasi muda yang beriman, bertakwa, cerdas dan
berakhlak mulia. Dengan menjalankan peran-peran tersebut, seorang pemimpin
instruksional dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi kemajuan
Pendidikan Islam.

KESIMPULAN

Kepemimpinan instruksional merupakan perilaku kepemimpinan kepala
sekolah yang mengajak dan mempengaruhi guru untuk mengembangkan lingkungan
kerja yang produktif sehingga dapat menciptakan kondisi belajar siswa yang baik.
Dengan kata lain kepemimpinan instruksional lebih menekankan pada pencapaian
tujuan pembelajaran yang komponenya meliputi: kurikulum, proses KBM, evaluasi,
pengembangan guru dan pengembangan komunitas belajar. Proses kepemimpinan

* Imam Gunawan and Maulana Amirul Adha, “The Effect of Instructional, Transformational
and Spiritual Leadership on Elementary School Teachers’ Performance and Students’ Achievements,”
Cakrawala Pendidikan 40, no. 1 (2021): 17-31.

1 Jamalullail Abdul Wahab et al, “Headmasters’ Instructional Leadership and Its
Relationship with Teachers Performance,” Universal Journal of Educational Research 8, no. 11
(2020): 97-102.
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instruksional di sekolah mencakup tiga aspek kunci. Pertama, implementasi visi dan
misi sekolah yang berakar pada nilai-nilai Islam bertujuan untuk meningkatkan
prestasi akademis dan moral siswa. Kedua, analisis dan monitoring pembelajaran
menjadi fokus utama untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa. Ketiga, dukungan dan pengawasan kepala sekolah menjadi kunci
dalam memfasilitasi aktivitas akademik dan non-akademik yang optimal. Berikut
beberapa teori yang berkaitan dengan kepemimpinan instruksional yang bisa
diterapkan, yaitu Teori Transformasional, Teori Transaksional, Teori Situasional,
Teori Servan Leadership, Teori Distributive Leadership, Teori Pembelajaran
Profesional.

Pemimpin pendidikan, khususnya kepala sekolah, memiliki peran penting
dalam membimbing guru dan siswa menuju prestasi gemilang. Dengan kata lain,
kepemimpinan instruksional tidak hanya menangani masalah akademik di sekolah,
tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendorong semua siswa untuk mencapai
potensi terbaik mereka. Kepemimpinan Instruksional dalam Pendidikan Islam
memiliki peran yang sangat strategis dalam mencetak generasi muda yang beriman,
bertakwa, cerdas dan berakhlak mulia. Dengan menjalankan peran-peran tersebut,
seorang pemimpin instruksional dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi
kemajuan Pendidikan Islam.

Gambaran penerapan proses kepemimpinan instruksional contohnya di SMA
IT Al- Auliya yang melibatkan implementasi visi dan misi yang berlandaskan nilai-
nilai Islam, analisis dan monitoring pembelajaran, serta dukungan dan pengawasan
kepala sekolah. Implementasi visi dan misi fokus pada peningkatan akademis dan
akhlak siswa, serta integritas dalam evaluasi pembelajaran yang jujur dan objektif.
Analisis dan monitoring pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan untuk
memastikan efektivitas pengajaran, dengan penggunaan teknologi dan evaluasi
berbasis saran multi-aspek. Kepala sekolah berperan sebagai fasilitator, pengawas,
dan motivator yang memastikan kualitas pengajaran dan mengembangkan
profesionalisme guru melalui pelatihan intensif.
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